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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian
Indonesia, termasuk bisnis thrift yang menyediakan produk fashion bekas layak pakai dengan
harga terjangkau. Thrift Kusku merupakan UMKM yang menjalankan penjualan secara online
dan offline, namun masih menghadapi kendala dalam pencatatan keuangan dan penyampaian
informasi produk. Penelitian ini bertujuan menganalisis kelayakan bisnis Thrift Kusku dari
aspek keuangan serta aspek teknis dan teknologi. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode campuran (mix method) melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Thrift Kusku memiliki kondisi keuangan yang baik dengan
peningkatan laba dan penurunan BEP, didukung pengelolaan operasional dan pemasaran digital
yang efektif. Penelitian ini menunjukkan bahwa Thrift Kusku layak dikembangkan dan
memiliki prospek keberlanjutan usaha yang baik.

Kata kunci: studi kelayakan bisnis, UMKM, thrift, aspek keuangan, aspek teknis dan teknologi

Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in Indonesia’s
economy, including thrift businesses that provide affordable secondhand fashion products.
Thrift Kusku is an MSME that operates through online and offline sales, but it still faces
challenges in financial record management and product information delivery. This study aims
to analyze the business feasibility of Thrift Kusku from financial, technical, and technological
aspects. The research used a mixed-method approach through interviews, observations, and
documentation. The results show that Thrift Kusku has good financial performance, indicated
by increased profits and decreased Break Even Point (BEP), supported by effective operational
management and digital marketing. This study indicates that Thrift Kusku is feasible for further
development and has good business sustainability prospects.

Keywords: business feasibility study, MSMEs, thrift, financial aspect, technical and
technological aspects
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia dengan proporsi sekitar 99% dari total unit usaha dan jumlah
mencapai lebih dari 59 juta pada tahun 2024, sehingga menjadi tulang punggung ekonomi,
penyerap tenaga kerja, serta pendorong pemerataan pendapatan (KADIN Indonesia, 2024).
Salah satu sektor UMKM yang berkembang pesat adalah industri fashion yang termasuk tiga
besar penyumbang ekonomi kreatif setelah kuliner dan kriya (Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif RI, 2023). Perkembangan tersebut didorong oleh perubahan gaya hidup, tren
fashion, dan pemanfaatan platform digital.

Objek penelitian ini adalah UMKM Thrift Kusku yang bergerak di bidang fashion thrift
dengan produk berupa crew neck, sweater, hoodie, dan jaket. Sistem penjualan dilakukan
secara offline melalui home store dan secara online melalui WhatsApp dan Instagram dengan
target pasar remaja hingga dewasa. Berdasarkan hasil wawancara dengan Fatma Ardelia selaku
pemilik usaha, diketahui bahwa Thrift Kusku menghadapi permasalahan pada aspek keuangan
dan teknis.

Pada aspek keuangan, usaha ini belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang
terstruktur sehingga pelaku usaha mengalami kesulitan dalam menghitung laba per unit, margin
keuntungan, estimasi keuntungan total, serta Break Even Point (BEP). Dalam studi kelayakan
bisnis, aspek keuangan penting untuk menilai kemampuan usaha dalam menghasilkan
keuntungan dan menentukan titik impas usaha (Nurmalina ef al., 2023). Penelitian sebelumnya
juga menunjukkan bahwa pencatatan keuangan yang baik membantu pelaku UMKM
mengetahui kondisi usaha secara lebih jelas sehingga mendukung pengambilan keputusan yang
tepat (Vidyasari & Febriyan, 2022).

Selain itu, Thrift Kusku juga menghadapi kendala pada aspek teknis berupa
ketidaksesuaian ukuran produk dalam pembelian online akibat penyampaian informasi produk
yang belum optimal. Hal tersebut terlihat dari beberapa ulasan pelanggan seperti “kok size nya
kebesaran ya kak” dan “ternyata setelah datang besar banget ya kak ukurannya”, meskipun
terdapat pula ulasan positif terkait kualitas produk. Dalam studi kelayakan bisnis, aspek teknis
berkaitan dengan kesiapan operasional usaha, termasuk kejelasan informasi produk dan sistem
penyampaian informasi kepada konsumen (Syahputra et al., 2023). Penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa kualitas informasi produk dalam e-commerce berpengaruh terhadap

kepuasan pelanggan dan keputusan pembelian (Rini ef al., 2023).
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis kelayakan
usaha Thrift Kusku berdasarkan aspek keuangan dan teknis. Aspek keuangan dianalisis melalui
perhitungan laba per unit, margin keuntungan, estimasi keuntungan total, dan Break Even Point
(BEP), sedangkan aspek teknis dianalisis melalui kejelasan informasi produk, guality control,
pengelolaan keluhan konsumen, dan pemanfaatan media digital. Kedua aspek tersebut menjadi
dasar penting dalam menilai keberlanjutan dan prospek usaha (Ayu Kumala Dewi et al., 2025).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai kelayakan usaha Thrift Kusku berdasarkan
aspek keuangan dan teknis sehingga dapat diketahui kondisi usaha, potensi keuntungan, dan
risiko yang dihadapi. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan
bagi pemilik usaha dalam melakukan pengembangan dan perbaikan strategi bisnis.

Novelty penelitian ini terletak pada penggabungan analisis aspek keuangan dan teknis
dalam studi kelayakan bisnis pada UMKM thrift fashion yang masih jarang diteliti secara
spesifik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pelaku UMKM
thrift dalam meningkatkan pengelolaan keuangan dan operasional usaha agar lebih terstruktur

dan berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA
Faktor-Faktor Produksi

Keberhasilan suatu usaha sangat ditentukan oleh kemampuan pelaku usaha dalam
mengelola faktor-faktor produksi secara efektif dan efisien. Dalam konteks UMKM, faktor
produksi tidak hanya mencakup tenaga kerja dan modal, tetapi juga kualitas sumber daya
manusia, informasi keuangan, serta pemanfaatan teknologi. Pengelolaan faktor produksi yang
tidak optimal berpotensi menimbulkan inefisiensi dan menurunkan kinerja usaha (Ngadiyono,
2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa modal usaha, kemampuan manajerial, serta
adopsi teknologi memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing
UMKM (Matondang et al., 2024; Iswandi, 2025). Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor
produksi menjadi landasan penting dalam menilai keberlanjutan usaha.
Studi Kelayakan Bisnis

Studi kelayakan bisnis merupakan alat analisis yang digunakan untuk menilai apakah
suatu usaha layak dijalankan atau dikembangkan dengan mempertimbangkan berbagai aspek

penting, seperti keuangan dan teknis (Fili ef al., 2025). Studi kelayakan bisnis bertujuan untuk
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meminimalkan risiko usaha serta mendukung pengambilan keputusan bisnis yang rasional,
khususnya bagi UMKM dengan keterbatasan sumber daya.
Aspek Keuangan

Aspek keuangan berperan penting dalam studi kelayakan bisnis karena berkaitan
dengan kemampuan usaha dalam mengelola sumber daya keuangan dan menghasilkan
keuntungan (Ananda et al., 2025). Pencatatan keuangan yang sistematis memungkinkan pelaku
usaha untuk mengetahui tingkat keuntungan, mengendalikan arus kas, serta merencanakan
pengembangan usaha secara berkelanjutan. Penerapan sistem informasi akuntansi terbukti
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pengambilan keputusan pada UMKM
(Rosdiyati ef al., 2024).
Aspek Teknis dan Teknologi

Aspek teknis dan teknologi berkaitan dengan proses operasional usaha, standar kerja,
serta pemanfaatan teknologi dalam penyampaian informasi produk dan pemasaran (Savana et
al., 2024). Kejelasan informasi produk dan kualitas operasional terbukti memengaruhi
keputusan pembelian konsumen pada usaha thrift (Savira & Yulianti, 2022). Selain itu,
pemanfaatan teknologi digital seperti e-commerce dan media sosial dapat meningkatkan
efektivitas pemasaran dan jangkauan pasar UMKM (Lukiyana & Simadewa, 2023).
Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kelayakan usaha UMKM sangat
dipengaruhi oleh pengelolaan aspek keuangan dan teknis. Penerapan sistem pencatatan
keuangan dan pemanfaatan teknologi informasi terbukti mampu meningkatkan efisiensi
operasional, transparansi keuangan, serta kualitas pengambilan keputusan bisnis (Lubis et al.,
2024; Rosdiyati et al., 2024; Ibrohim & Surachman, 2025). Oleh karena itu, aspek keuangan

dan teknis menjadi fokus utama dalam analisis kelayakan bisnis UMKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mix method), yaitu kombinasi
pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis kelayakan bisnis UMKM Thrift
Kusku dari aspek keuangan dan teknis. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara semi terstruktur dengan owner serta
observasi langsung terhadap aktivitas operasional usaha, seperti pencantuman ukuran produk,

penentuan size, dan penanganan keluhan pelanggan. Sementara itu, data sekunder diperoleh

Al-Furqan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya
Volume 5 Nomor 4 Juli (2026)

2333



melalui dokumentasi berupa catatan penjualan, pembelian, biaya operasional, arsip promosi
media sosial, serta literatur pendukung. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dan
diinterpretasikan untuk memberikan pemahaman mengenai kondisi usaha serta mendukung
penilaian kelayakan bisnis secara objektif.

Analisis aspek keuangan dalam penelitian ini meliputi laba per unit, margin
keuntungan, estimasi keuntungan total, dan Break Even Point (BEP). Laba per unit dihitung
menggunakan rumus:

Laba/Unit = Harga Jual — Harga Beli
Margin keuntungan digunakan untuk mengetahui persentase keuntungan dari harga jual

dengan rumus:
Laba

Margin Keuntungan= m x100%

Estimasi keuntungan total diperoleh dari jumlah keseluruhan laba yang dihasilkan
usaha, sedangkan Break Even Point (BEP) digunakan untuk mengetahui titik impas usaha

dengan rumus:

Modal

BEP= -
Rata-Rata Laba Per Unit

Sementara pada analisis aspek teknis meliputi kejelasan informasi produk, standar
operasional penulisan produk, proses pengecekan produk (quality control), pengelolaan
keluhan konsumen, dan pemanfaatan media digital. Kejelasan informasi produk dilihat dari
cara penentuan dan penulisan ukuran serta kelengkapan deskripsi produk, seperti panjang,
lebar, bahan, dan kondisi produk. Standar operasional penulisan produk mencakup keberadaan
standar baku dalam penulisan deskripsi dan konsistensi informasi antarproduk. Proses
pengecekan produk dilakukan melalui pemeriksaan ukuran sebelum diposting dan pengecekan
ulang sebelum pengiriman. Pengelolaan keluhan konsumen dianalisis berdasarkan cara
penanganan komplain ukuran dan frekuensi keluhan yang diterima. Selain itu, pemanfaatan
media digital dilihat dari platform yang digunakan, seperti Instagram dan WhatsApp, serta cara

penyampaian informasi produk melalui media tersebut (Fairus & Permata, 2025).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan studi kelayakan bisnis
berdasarkan aspek keuangan dan aspek teknis. Pada aspek keuangan, analisis dilakukan secara
kuantitatif melalui perhitungan laba per unit, margin keuntungan, estimasi keuntungan total,

dan Break Even Point (BEP) untuk mengetahui kemampuan usaha dalam menghasilkan
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keuntungan dan mencapai titik impas berdasarkan modal usaha, harga beli, harga jual, dan
jumlah produk. Sementara itu, aspek teknis dianalisis secara kualitatif dengan menilai
efektivitas operasional usaha terkait kejelasan informasi produk, Standar Operasional
Penulisan Produk (SOP), Quality control, pengelolaan keluhan konsumen, serta pemanfaatan
media digital. Hasil analisis kedua aspek tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan

kelayakan usaha Thrift Kusku untuk dijalankan dan dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Aspek Keuangan

Penelitian ini dilakukan pada UMKM Thrift Kusku yang bergerak di bidang
penjualan pakaian thrift secara online dan offline. Proses pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dengan pemilik usaha, observasi langsung terhadap kegiatan
operasional, serta dokumentasi berupa data penjualan dan biaya usaha. Penelitian
dilakukan selama periode Februari sampai April 2026 dengan menggunakan data
keuangan usaha yang diperoleh dari catatan penjualan dan pembelian produk.

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan studi
kelayakan bisnis pada aspek keuangan. Analisis dilakukan melalui perhitungan laba per
unit, margin keuntungan, estimasi keuntungan total, dan Break Even Point (BEP). Hasil
analisis digunakan untuk mengetahui kemampuan usaha dalam menghasilkan
keuntungan dan menentukan tingkat kelayakan usaha.

Tabel 2. Hasil Analisis Aspek Keuangan UMKM Thrift Kusku

Bulan Laba/Unit Keltl/ll?tl;lglinan Keuntungan  BEP
(Rp) %) g Total (Rp)  (Unit)

Februari Rp 20.229 34% Rp 708.000 237
Maret  Rp 20.486 34% Rp 758.000 234

April  Rp 21.175 35% Rp 847.000 227

Sumber: Data diolah peneliti, 2026.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi keuangan UMKM Thrift Kusku
mengalami perkembangan positif selama periode Februari hingga April 2026. Laba per
unit meningkat dari Rp20.229 menjadi Rp21.175, yang menunjukkan kemampuan
usaha dalam menghasilkan keuntungan serta pengelolaan harga jual dan biaya yang

efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian Rosdiyati ef al. (2024) yang menyatakan
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bahwa pengelolaan keuangan yang baik dapat membantu UMKM meningkatkan
efektivitas usaha dan kemampuan memperoleh keuntungan. Margin keuntungan juga
relatif stabil pada kisaran 34%—-35%, mencerminkan kemampuan usaha dalam menjaga
profitabilitas dan mengendalikan biaya operasional. Temuan ini mendukung penelitian
Lubis et al. (2024) yang menyatakan bahwa pengelolaan keuangan dan penggunaan
informasi akuntansi dapat membantu UMKM meningkatkan kinerja usaha dan menjaga
stabilitas keuntungan. Selain itu, keuntungan total meningkat secara konsisten dari
Rp708.000 menjadi Rp847.000, didukung oleh peningkatan penjualan dan
pemanfaatan media digital seperti Instagram dan WhatsApp untuk memperluas
jangkauan konsumen. Hasil ini sejalan dengan penelitian Lukiyana & Simadewa (2023)
yang menyatakan bahwa pemanfaatan media digital dalam pemasaran produk thrift
berdampak positif terhadap peningkatan penjualan dan keuntungan usaha. Di sisi lain,
nilai Break Even Point (BEP) menurun dari 237 unit menjadi 227 unit, yang
menunjukkan efisiensi operasional semakin baik karena usaha dapat mencapai titik
impas dengan jumlah penjualan yang lebih rendah. Temuan ini sesuai dengan
Nurmalina et al. (2023) yang menyatakan bahwa analisis BEP digunakan untuk menilai
stabilitas keuangan dan meminimalkan risiko kerugian dalam operasional usaha. Secara
keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa UMKM Thrift Kusku memiliki kondisi
keuangan yang sehat dan layak untuk dikembangkan.
2. Aspek Teknis dan Teknologi
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan owner Thrift Kusku kemudian
dianalisis menggunakan pendekatan studi kelayakan bisnis pada aspek teknis dan
teknologi. Analisis dilakukan melalui indikator kejelasan informasi produk, Standar
Operasional Penulisan Produk (SOP), Proses Pengecekan Produk (Quality control),
Pengelolaan Keluhan Konsumen, dan Pemanfaatan Media Digital. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa UMKM telah memberikan informasi produk secara jelas dengan
mencantumkan ukuran dan bahan produk pada setiap unggahan sehingga membantu
konsumen memahami kondisi produk sebelum membeli. Hal ini sejalan dengan
penelitian Jati & Mulawarman (2025) yang menyatakan bahwa deskripsi produk yang
jelas dapat meningkatkan kepercayaan dan keputusan pembelian konsumen. Penulisan
deskripsi produk juga dilakukan secara konsisten melalui penerapan SOP agar informasi

lebih seragam dan mudah dipahami konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian Marlina

Al-Furqan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya
Volume 5 Nomor 4 Juli (2026)

2336



& Hanum (2021) yang menyatakan bahwa SOP dapat meningkatkan efektivitas
informasi produk dan kepuasan pelanggan. Pada proses quality control, UMKM
melakukan pengecekan ulang ukuran produk sebelum dipasarkan untuk meminimalkan
kesalahan informasi dan menjaga kualitas pelayanan kepada konsumen. Hal ini sejalan
dengan penelitian Ramadhani et al. (2024) yang menyatakan bahwa quality control
berperan penting dalam menjaga kualitas produk dan meningkatkan kepercayaan
konsumen. Selain itu, UMKM masih menerima keluhan konsumen terkait
ketidaksesuaian ukuran karena sebagian konsumen kurang memperhatikan deskripsi
produk, meskipun informasi produk telah dicantumkan secara jelas dan rinci. Hal ini
sejalan dengan penelitian Munawaroh & Wulandari (2023) yang menyatakan bahwa
pengelolaan keluhan konsumen penting untuk menjaga kualitas pelayanan dan kepuasan
pelanggan. Dalam kegiatan pemasaran, UMKM memanfaatkan Instagram dan
WhatsApp untuk memperluas jangkauan konsumen serta mempermudah penyampaian
informasi produk. Hal ini sejalan dengan penelitian Ginting et al. (2023) yang
menyatakan bahwa media sosial dapat membantu UMKM meningkatkan pemasaran dan

komunikasi dengan konsumen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa UMKM
Thrift Kusku dinyatakan layak untuk dijalankan dan dikembangkan ditinjau dari aspek
keuangan serta aspek teknis dan teknologi. Pada aspek keuangan, hasil analisis menunjukkan
adanya peningkatan laba per unit dari Februari hingga April 2026, margin keuntungan yang
stabil pada kisaran 34%-35%, peningkatan keuntungan total, serta penurunan nilai Break Even
Point (BEP). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa usaha memiliki kemampuan yang cukup
baik dalam menghasilkan keuntungan, mengendalikan biaya operasional, serta mencapai titik
impas dengan volume penjualan yang semakin kecil sehingga risiko kerugian usaha dapat
diminimalkan.

Pada aspek teknis dan teknologi, UMKM Thrift Kusku telah menerapkan pengelolaan
operasional yang cukup baik melalui penyampaian informasi produk yang jelas, penerapan
Standar Operasional Penulisan Produk (SOP), pelaksanaan quality control sebelum produk
dipasarkan, pengelolaan keluhan konsumen, serta pemanfaatan media digital seperti Instagram

dan WhatsApp sebagai sarana pemasaran dan penjualan. Penerapan aspek teknis tersebut
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menunjukkan bahwa usaha mampu menjalankan kegiatan operasional secara efektif dan
mendukung peningkatan kualitas pelayanan kepada konsumen. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM Thrift Kusku memiliki prospek keberlanjutan usaha
yang baik dan berpotensi untuk terus dikembangkan di tengah perkembangan bisnis fashion
thrift berbasis digital.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan analisis studi kelayakan bisnis
dengan menambahkan aspek lain seperti aspek pemasaran, aspek sumber daya manusia, dan
aspek hukum agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. Selain itu, penelitian
berikutnya juga dapat menggunakan periode penelitian yang lebih panjang dan jumlah objek
penelitian yang lebih luas sehingga hasil analisis dapat memberikan gambaran yang lebih

mendalam mengenai perkembangan dan keberlanjutan usaha thrift di Indonesia.
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